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DETERMINAN OPINI AUDIT GOING CONCERN DENGAN OPINI AUDIT
TAHUN SEBELUMNYA SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI

Edward Petterson, Amir Indrabudiman
Universitas Budi Luhur, Jakarta
email: edward petterson389@yahoo.com, amir.indrabudiman@budiluhur.ac.id

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis opini audit awal dalam kemampuannya memoderasi
pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan likuiditas yang dijalankan oleh perusahaan
dengan peluang menerima opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan barang konsumsi
sektor Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2015 hingga
2019 sebagai sampel. Populasi penelitian ini adalah 58 perusahaan. Sampel penelitian berjumlah 9
perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling, dengan periode observasi selama 5
tahun. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS.
Hasil penilitian menyimpulkan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern. Sedangkan ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan
likuiditas tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, kemudian opini audit
sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan
likuiditas terhadap opini audit going concern.

Keywords: Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Opini Audit Sebelumnya, Opini
Audit Going Concern.

PENDAHULUAN

Going concern adalah kemampuan suatu entitas dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya selama periode yang pantas, yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan
auditan, semakin baik pengungkapan laporan keuangan suatu entitas maka kelangsungan hidupnya
semakin baik. Opini yang dikeluarkan oleh auditor merupakan informasi yang penting karena
independen dan dapat dijadikan acuan oleh stakeholders dan pihak-pihak yang terkait untuk melihat
kinerja perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Dalam hal
memberikan opini mengenai going concern sering timbul masalah dalam diri auditor, yaitu sulit
memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Maka, auditor harus berhati-hati dalam
memberikan opini mengenai going concern, apabila auditor salah memberikan opini terkait going
concern, maka perusahaan dapat lebih cepat mengalami kebangkrutan karena banyaknya investor
yang menarik kembali dananya (Kurniati 2012:8).

Pada tahun 2015, Bursa Efek Indonesia (BEI) menyebutkan ada 15 perusahaan yang terancam
delisting atau dihapuskan dari pasar modal. Sebanyak 15 perusahaaan tersebut telah diberhentikan
perdagangannya atau suspensi di bursa saham (okezone.com, 2015). yaitu saham PT Davomas Abadi
(DAVO) di delisting pada 21 Januari 2015 dari Bursa Efek Indonesia (BEI) karena dinilai tidak
memiliki keberlangsungan usaha (going concern) yang baik untuk kedepannya (detik.com, 2015). PT
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk diberhentikan sementara perdagangan sahamnya oleh BEI (Bursa Efek
Indonesia) dikarenakan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk gagal membayar bunga hutang kepada PT
Sinarmas Aset Management dan PT Asuransi Jiwa Sinnarmas MSIG. Dalam laporan keuangan tahun
2017 audit yang disajikan kembali, PT Tiga Pilar Sejahtera Food menerima opini tidak menyatakan
pendapat. Karena auditor tidak memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit (menerima opini audit going concern).

Mempelajari fenomena yang ada ini, terdapat perusahaan yang mengalami kebangkrutan atau
ada indikasi mengalami kebangkrutan. Keadaan keuangan perusahaan yang awalnya mengalami profit
akhirnya pelan-pelan tergerus hingga perusahaan mengalami kerugian. Pada akhirnya perusahaan
mengalami kesulitan dalam aliran kasnya sehingga kemampuan perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional dan membayar hutang yang telah jatuh tempo terkendala. Hal ini yang menjadi
permasalahan besar bagi perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan ushanya. Apabila
perusahaan tidak mampu meningkatkan profitabilitas akan berdampak pada kinerja keuangan. Jika hal



ini dibiarkan terus menerus maka keuangan perusahaan sekuat apapun akan tergerus dan mengalami
penurunan dari tahun ke tahun yang membuat perusahaan diragukan kelangsungan usahanya.

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
penerimaan opini audit going concern, baik dari sisi klien maupun sisi auditor. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi meliputi Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Likuiditas dan Opini
Audit Tahun Sebelumnya.

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi
perusahaan yang besar atau kecil, dengan berbagai cara, antara lain: total aset, penjualan dan
kapitalisasi pasar (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Perusahaan dengan total aktiva yang besar
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan karena dalam tahap ini
arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang
relative Panjang. Hubungan antara ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern
yaitu perusahaan yang yang besar cenderung tidak menerima opini audit going concern.

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan bergantung pada pemberi
pinjaman untuk membiayai aset perusahaan (Indrabudiman, 2016). Rasio leverage bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kebutuhan keuangan perusahaan dicakup oleh pinjaman (Weston dan
Brigham, 2001). Kewajiban yang semakin besar menunjukkan kegagalan perusahaan untuk
membayar kembali pinjaman yang semakin tinggi. Hubungan Leverage dengan opini audit going
concern adalah bahwa Semakin tinggi rasio leverage (hutang jangka panjang) perusahaan maka
kemampuan perusahaan dalam mengatasi hutang jangka panjangnya semakin sulit dan ini dapat
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin buruk dan ini akan berdampak pada kelangsungan
hidupnya perusahaan tersebut.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba guna meningkatkan nilai
pemegang saham (Indrabudiman, 2016). Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan sebuah perusahaan menghasilkan laba dan rasio ini dianggap sebagai alat yang
valid dalam mengukur hasil pelakasanaan operasional perusahaan. Rendahnya profitabilitas sebuah
perusahaan, maka semakin rendah juga kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
mengakibatkan auditor untuk memberikan opini going concern, dan sebaliknya.

Likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek
dengan menggunakan aktiva lancarnya. Semakin rendah likuiditas perusahaan, maka semakin rendah
juga kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan yang tidak dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu akan menimbulkan ketidakpastian
terhadap kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Mutchler (1985) menyatakan bahwa opini audit going concern pada tahun sebelumnya
cenderung mendapatkan pendapat yang sama pada tahun berjalan. Penerimaan opini audit going
concern pada tahun sebelumnya akan membuat perusahaan kesulitan pada tahun berjalan dalam
mendapatkan dana segar (investasi) karena para investor menjadi ragu untuk menanamkan dananya.
Sehingga keadaan yang sulit pada tahun sebelumnya tidak dapat diatasi dan berakibat pada
memburuknya kondisi perusahaan dan kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern
menjadi lebih besar pada tahun berikutnya.

Agency Theory

Teori agensi menggambarkan hubungan suatu agensi sebagai suatu kontrak di bawah satu
prinsipal atau lebih yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan
melakukan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Baik prinsipal maupun
agen diasumsikan sebagai orang ekonomi rasional dan semata-mata termotivasi oleh kepentingan
pribadi. Jika kedua pihak yang terlibat dalam kontrak tersebut berusaha untuk memaksimalkan utilitas
mereka, maka ada kemungkinan bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan terbaik
prinsipal karena agen pun memiliki kepentingan pribadi yang ingin dicapai yakni penerimaan imbal
jasa yang memadai atas kinerja yang dilakukan. Hal ini dapat memicu terjadinya konflik keagenan.

Alasan teori agensi yang menjadi landasan dalam penelitian ini disebabkan untuk
meminimalisasi adanya asimetri infromasi sehingga dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai
mediator pada hubungan antara prinsipal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu



menjembatani kepentingan pihak prinsipal dengan pihak agen dalam mengelola keuangan perusahaan
(Rudyawan dan Badera, 2008:6).

Signaling Theory

Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi
asimetri informasi. Integritas informasi laporan keuangan yang mencerminkan nilai perusahaan
merupakan sinyal positif yang dapat mempengaruhi opini investor dan kreditor atau pihak-pihak lain
yang berkepentingan. Laporan keuangan seharusnya memberikan informasi yang berguna bagi
investor dan kreditor untuk membuat keputusan investasi, kredit dan keputusan sejenis. Publikasi
laporan tahunan yang menunjukkan kondisi perusahaan yang profitable memberikan sinyal bahwa
perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa mendatang dan sinyal ini tentu bernilai positif.

Menurut Jama’an (2008), sinyal opini bebas yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
merupakan sinyal yang mencerminkan keandalan informasi keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan yang telah diaudit. Salah satu opini yang diberikan auditor independen kepada kliennya
yaitu opini audit going concern, dimana auditor memiliki kesangsian akan kelangsungan hidup
perusahaan kliennya.

Alasan teori sinyal yang menjadi landasan dalam penelitian ini disebabkan perusahaan yang
menerima opini audit going concern akan memberikan sinyal buruk dalam informasi laporan
keuangan yang dipublikasikan ke publik, karena kelangsungan atas usaha perusahaan diragukan dan
operasional perusahaan tidak berjalan dengan baik. Dan ini dapat menyebabkan investor atau kreditur
menjadi ragu bahkan kehilangan kepercayaan atas kelangsungan usaha perusahaan tersebut.

Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern adalah opini going concern unqualified/qualified dan going concern
disclaimer opinion yang jika pengungkapan pada peristiwa/kondisi ketidakpastian material dilakukan
secara tidak penuh (ISA 570.20). Opini audit going concern merupakan opini audit dengan paragraf
penjelasan mengenai pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan perusahaan atas
kelangsungan hidup dalam menjalankan kegiatan operasionalnya pada masa yang akan datang. Going
concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi
yang menunjukkan hal yang berlawanan. Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubungan dengan
ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan
penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar bisnis biasa, reastrukturisasi utang, perbaikan
operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No.30).

Kerangka Pemikiran

Opini audit going concern yang diterima perusahaan dapat juga dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan, /everage, profitabilitas, likuiditas dan opini audit tahun sebelumnya. Ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan total aktiva dan total penjualan. Semakin tinggi total aset yang dimiliki
perusahaan, maka perusahaan dianggap memiliki kemampuan untuk menjaga kelangsungan usahanya.
Leverage merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajiban keuangannya kepada pihak ketiga, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka Panjang.
Oleh karena itu, leverage juga menjadi suatu indikasi bagi auditor dalam pemberian opini audit going
concern. Selain itu, Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. Semakin tinggi nilai
profitabilitas maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan kecil
kemungkinan perusahaan tersebut menerima going concern. Likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu memenuhi
kewajiban keuangannya tepat waktu berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Perusahaan
yang memiliki tingkat rasio likuidtas rendah, maka kemungkinan besar menerima opini audit going
concern. Opini audit sebelumnya didefinisikan sebagai opini audit yang diterima oleh auditor pada
tahun sebelumnya. Pemberian opini audit going concern tidak terlepas dari opini audit tahun
sebelumnya karena kegiatan usaha pada suatu perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari



keadaan yang terjadi di tahun sebelumnya Oleh karena itu, opini audit tahun sebelumnya ini menjadi
acuan dalam memberikan opini audit tahun berjalan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Opini audit tahun sebelumnya memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini
audit going concern
2. Opini audit tahun sebelumnya memperlemah pengaruh leverage terhadap opini audit going
concern
3. Opini audit tahun sebelumnya memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap opini audit
going concern
4. Opini audit tahun sebelumnya memperlemah pengaruh likuiditas terhadap opini audit going
concern
5. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap opini audit going concern

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019. Sedangakan sampel berjumlah 9
perusahaan yang diambil dengan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling.

Alat analisis

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel for Windows 2016 dan program Structural Equation Model —
Partial Least Square, sedangkan dalam hipotesis dengan menggunakan path analysis, berikut
adalah gambar hasil pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) dari
variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Penerimaan Opini
Audit Going Concern Dengan Opini Audit sebagai variabel Pemoderasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis
Sebelum Moderasi Setelah Moderasi
Path T Statistics P Values Path T Statistics P Values
Coeffiecient | (|O/STDEV]) Coeffiecient|(|O/STDEV])
UKURAN PERUSAHAAN 0,336 0,567 0,571 0,237 0,182 0,856
LEVERAGE 0,341 1,303 0,194 0.089 0,359 0,720
PROFITABILITAS 0,244 0,862 0,389 0,521 1,061 0,290
LIKUIDITAS 0.265 0,322 0,747 0,926 0.602 0,548
OAS 0,967 2,800 0,001 0,967 2,800 0,001

Sumber: Output SmartPLS

Interpretasi Hasil Penelitian
Opini Audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Opini Audit Going Concern

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern. Artinya besar kecilnya ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern. Dan opini audit sebelumnya tidak mampu
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern.

Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan tersebut tidak menerima kembali opini audit
going concern. Salah satunya adalah kondisi perusahaan yang sudah membaik atau menerapkan
langkah-langkah yang dibuat pada tahun sebelumnya untuk meningkatkan kondisi perusahaan
menjadi lebih baik dan pemanfaatan dari aset yang digunakan untuk operasional perusahaan berjalan
dengan baik sehingga perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dan menghasilkan profit yang
semaksimal mungkin dari pemanfaatan aset tersebut.

Opini Audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh Leverage terhadap Opini
Audit Going Concern

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern. Artinya tinggi rendahnya rasio /everage tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Dan opini audit sebelumnya tidak mampu memoderasi
pengaruh /everage terhadap opini audit going concern.

Opini audit tahun sebelumnya tidak bisa menjadi pertimbangkan auditor dalam mengeluarkan
opini audit pada tahun berikutnya. Jika sebelumnya perusahaan menerima opini audit going concern
terkait dengan kondisi keuangan yang memburuk salah satunya yang diakibatkan oleh rasio /everage
yang tinggi, tidak dapat dipastikan di tahun selanjutnya perusahaan juga kembali memperoleh opini
audit going concern. Semua hal ini tergantung pada usaha-usaha dan strategi yang dilakukan
perusahaan dalam menyikapi setiap permasalahan yang timbul di tahun sebelumnya misalnya
perusahaan memenuhi kewajibannya yaitu dengan membayar utang-utangnya sebelum jatuh tempo
sehingga resiko perusahaan akan berkurang dan ini dapat menjadi pertimbangan auditor dalam
memprediksi kelangsungan usaha perusahaan tersebut. Apabila perusahaan berusaha dan mampu
memperbaiki kondisi keuangannya dengan memiliki rasio /everage yang rendah maka opini audit
going concern tidak akan diberikan di tahun selanjutnya walaupun perusahaan tersebut menerima
opini audit going concern pada tahun sebelumnya.

Opini Audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap
Opini Audit Going Concern

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern. Artinya tinggi rendahnya rasio profitabilitas tidak berpengaruh



terhadap penerimaan opini audit going concern. Dan opini audit sebelumnya tidak mampu
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern.

Auditor menerbitkan opini audit going concern tidak hanya berpatokan pada profitabilitas
perusahaan dan tidak terlalu memperhatikan opini audit tahun sebelumnya. Jika di tahun sebelumnya
perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dan nilai profitabilitas perusahaan juga
bagus, tapi di tahun berikutnya perusahaan mendapatkan nilai profitabilitas yang buruk dan kerugian
operasi yang besar ditambah perusahaan mengalami gagal bayar utang yang telah jatuh tempo maka
auditor akan cenderung menerbitkan opini audit going concern tanpa melihat opini audit perusahaan
pada tahun sebelumnya.

Opini Audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Opini
Audit Going Concern

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern. Artinya tinggi rendahnya rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Dan opini audit sebelumnya tidak mampu memoderasi
pengaruh likuiditas terhadap opini audit going concern.

Pemberian kembali opini going concern tidak selalu didasarkan pada opini going concern yang
didapatkan pada tahun sebelumnya saja, tetapi lebih ditujukan pada efek yang disebabkan oleh
penerbitan opini going concern itu yaitu hilangnya rasa kepercayaan dari masyarakat akan
keberlangsungan usaha perusahaan tersebut. Jika pada tahun sebelumnya perusahaan mendapat opini
audit non going concern dengan tingkat rasio likuiditas yang rendah, dan pada tahun berikutnya
kondisi keuangan perusahaan memburuk dan perusahaan mengalami gagal bayar utang yang telah
jatuh tempo, mengalaimi defisit modal, dan mengalami kerugian yang cukup besar maka auditor akan
mengeluarkan opini audit going concern tanpa melihat opini yang telah diterima perusahaan pada
tahun sebelumnya.

Opini Audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa opini audit sebelumnya berpengaruh positif dan
signifikan terhadap opini audit going concern. Artinya jika pada tahun sebelumnya menerima opini
audit going concern besar kemungkinan akan menerima kembali opini audit going concern pada tahun
berikutnya.

Perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya, kemungkinan
besar perusahaan tersebut akan menerima kembali opini audit going concern pada tahun selanjutnya.
Karena auditor dalam memberikan opini atas hasil auditnya akan memperhatikan pada opini yang
diterima perusahaan pada tahun sebelumnya, selain itu kegiatan usaha perusahaan yang terjadi pada
tahun berjalan tidak terlepas dari keadaan yang terjadi pada tahun sebelumnya sehingga auditor
berpotensi untuk menerbitkan kembali opini yang sama pada tahun berjalan. Hal ini dikarenakan opini
going concern yang diterima pada tahun sebelumnya membuat perusahaan kehilangan kepercayaan
dari investor dan kreditor sehingga keadaan sulit yang terjadi pada tahun sebelumnya tidak dapat
diatasi seperti perusahaan sulit untuk mendapatkan pinjaman dari kreditor yang berakibat pada
memburuknya kondisi perusahaan dan besar kemungkinan perusahaan akan menerima opini going
concern pada tahun berjalan.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN
Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian, analisis data serta interpretasinya maka kesimpulan penelitian ini
bahwa opini audit sebelumnya berpengaruh positif signifikan terhadap opini audit going concern,
ukuran perusahaan, /everage, profitabilitas, likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern, opini audit sebelumnya tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, likuiditas terhadap opini audit going concern.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial pada penelitian ini bagi manajemen perusahaan harus lebih
memaksimalkan asetnya agar penjualan meningkat sehingga perusahaan menghasilkan laba yang
optimal dan harus tetap menjaga biaya/cost agar laba yang dihasilkan semakin baik dengan menjaga



cost tersebut perusahaan akan tetap mampu menjalankan oprasionalnya. Manajemen perusahaan tetap
melakukan pengkontrolan atas hutang-hutang serta resiko pengembalian pinjaman, apabila kondisi
keuangan sehat maka porsi total hutang yang besar tetap dapat dikembalikan sesuai tepat waktu.

Implikasi bagi pihak investor sebaiknya berhati-hati pada perusahaan yang memiliki porsi total
hutang yang besar, karena dapat meningkatkan risiko keuangan yaitu risiko pengembalian pinjaman,
dan apabila kondisi keuangan tidak sehat dapat menimbulkan mismanagement

. Agar lebih berhati-hati terhadap perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya yang
terkena opini audit going concern, karena ada kemungkinan perusahaan mengalami kerugian dan
gagalnya membayar hutang.
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